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Abstract

This study aims to identify the promotional mix and visitor interest in the Milk Tooth Cafe culinary
destination located in Canggu, Bali. The focus of the study was directed at the viral phenomenon of the visit by the
famous American actor, Gavin Casalegmehich had a significant impact on the cafe's image and popularity. This
study used qualitative research methods with data collection techniques through observation,-seuutured
interviews, documentation, and literature review.

The results indicate that Milk Tooth Cafe implemented a promotional mix consisting of five main
components: advertising, sales promotion, public relations, personal selling, and direct marketing. Digital
advertising through collaboration with influencers pved to be the most effective strategy in attracting tourists,
especially in the era of social media use to enhance the brand image and popularity of culinary tourism businesses.
Furthermore, based on Ferdinand's (2002) theory of visitor interest, it wasnd that preferential interest had
the strongest influence, with many visitors coming due to emotional connections with Gavin Casalegno and
growing viral trends on TikTok and Instagram. These findings suggest that celelséiged promotions and digital
media can significantly increase the appeal of culinary tourism destinations. This research is expected to be a
reference for culinary business actors in implementing effective promotional strategies to increase
competitiveness in the tourism industry.

This study is expected to serve as a reference for culinary business actors in implementing effective
promotional strategies to enhance competitiveness in the tourism industry, especially in the rapidly developing
digital era. By optimizing the right promtion mix, business actors can create synergy between marketing factors

and consumer preferences to achieve maximum busimdsgsctives.

Keyword: Promotional Mix, Visiting Interest, Culinary Tourism, Influencer

. PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu
sumber peningkatan devisa negara Indonesia.
Sandiaga Salahuddin Uno Menteri Pariwisatdan
Ekonomi Kreatif telah mengkonfirmasi hasil
pencapaian sektor pariwisata di tahun 2022,
tingginya capaian sektor pariwisata tahun 2022
mendorong Kemenparekraf untuk perlahan
menaikkan target di tahun 2023 menjadi
peningkatan dua kali lipat dari tahun gbelumnya.
Bali merupakan salah satu sumber pendapatan
devisa negara Indonesia dari sektor Pariwisata,
keanekaragaman budaya dari berbagai kategori
pariwisata di Bali selalu menjadi pusat perhatian di
kancah internasional, dan kategori pariwisata salah
satunya wisata kuliner di daerah wisata Canggu
salah satunya industri kuliner yang menyediakan
makanan dan minuman yaitu kafe dengan menu
khusus minuman kopinya. Canggu dikenal dengan
gaya hidup wisatawan yang tercermin dari tempat
di mana mereka sering menghbiskan waktu untuk
bersantai, lewat secangkir kopi membuat kafe
menjadi pilihan tempat yang sesuai dengan gaya
hidup tersebut (Tucker, 2011:67). Usaha Kafe kini
telah menjadi tren gaya hidup yang paling menonijol
di kalangan muda khususnya bagi pecinta k.

Gavin Casalegno aktor ternama amerika
yang populer berkat perannya sebagai Jeremiah
Fisher dalam series remaja yang berjudulThe
Summer | Turned Pretty manarik banyak sekali
perhatian para penontonnya, khususnya penonton
yang berjenis kelaminperempuan dari berbagai
negara, salah satunya yaitu penonton dari Indonesia.
Serial ini viral sejak 2021 dan berlanjut hingga
musim ketiga yang dijadwalkan rilis tahun 2025.
Gavin tidak hanya dikenal sebagai aktor berbakat
tetapi juga sebagai figur public yang terkenal di
negaranya kerap menjadi incaran berbagai merek
ternama  untuk  mempromosikan  produk-
produknya atau sebagabrand ambassadomnya.

Postingan dari sebuah web media berita
pada tahun 2023 yang menunjukkan bahwa benar
adanya fenomena kunjungan aktor ternama Gavin
Casalegno yang menjadviral di beberapa media
sosial khususnya media sosial tiktok. Pada Gambar
1.2 Merupakan postingan salah satu konten kreator
dengan konten rekomendasi tempatempat yang
bagus untuk dikunjungi, dan juga menjelaskan
adanya ketertarikan bagi konten kreator untuk
membuat konten tren berfoto di tempat ikonik di
mana Gavin Casalegno berfot®ada Agustus 2023,
kunjungan secara tibatiba yang dirasa oleh para
pengikut Gavin Casalegno di Kafe Gigi Susu, Canggu,
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Bali, menjadi viral dan
penggemarnya di Indonesia.

mempengaruhi

6 Potret Gavin Casalegno Liburan di Bali,
Bintang The Summer | Turned Pretty Bikin
Kaget Fans: Kok Enggak Bilang-bilang

/ ADA L e 12
Berita Viralnya Gavin Liburan di Bali
(Sumber: Liputan 6.com. 2023)

Fenomena ini membuktikan keterikatan
emosional penggemar kepada idolanya sehingga
mereka terdorong untuk mengunjungi tempatyang
sama. Dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasi
bagaimana pengelola menyikapi fenomena yang
terjadi terhadap pengelolaan pengembangan
usahanya berkunjung wisatawan dan memicu
kepadatan jumlah wisatawan yang berkunjung.
Tugu berkonsep coffee to g di Kafe Gigi Susu
menjadi latar foto yang diunggah Gavin Casalegno di
Instagramnya, yang mendapat respon antusiasme
dari para penggemarnya. Dengan 5 juga pengikut di
instagramnya, dan 4 juta pengikut di Tiktoknya,
unggahan tersebut secara signifikan mermgngaruhi
peningkatan minat kunjungan ke Kafe Gigi Susu.
Hingga kini, Kafe Gigi Susu terus ramai wisatawan
berkunjung dan jumlah wisatawan yang berkunjung
cenderung meningkat setiap harinya.

Segmentasi perilaku wisatawan
mengungkapkan beragam alasan kunjungan, mulai
dari mengikuti tren media sosial khususnya oleh
wisatawan domestik, pelanggan setia yang
melakukan kunjungan berulang, hingga wisatawan
yang berkunjung yang ingin mencoba menu andkn
atau sekadar menikmati atmosfer vintage yang
instagramable khas Kafe Gigi Susu. Sementara itu,
wisatawan mancanegara umumnya terdiri dari
pelancong yang menjalani gaya hidup sehat,
cenderung memilih menu vegan atau vegetarian,
serta mencari pengalaman kuliner yang autentik di
lokasi kunjungan. Hubun@n segmentasi ini dengan
penelitian terletak pada penerapan strategi bauran
promosi-seperti penggunaan media sosial, kerja
sama dengan selebriti atau influencer, serta
penyediaan menu beragaryang akan lebih berhasil
apabila  disesuaikan  dengan karakteristik
demografis dan perilaku para wisatawan sasaran.
Contohnya, promosi yang mengedepankan
kolaborasi dengan influencer akan lebih menarik
bagi wisatawan muda yang aktif d platform
digital, sedangkanfokus pada gaya hidup sehat dan
menu khusus akan lebih efektif untuk digital nomad
dan wisatawan internasional. Oleh karena itu,

pemahaman yang mendalam tentang segmentasi
wisatawan yang berkunjung dapat membantu Kafe
Gigi Susu merancang strategi promosi yang tepat
dan meningkatkan daya tarik serta minat kunjungan

pada destinasi kulinertersebut.

Namun, tingginya jumlah wisatawan yang
berkunjung menyebabkan antrian panjang dan
pelanggan kesulitan mendapatkan tempat duduk di
ruang tunggu, dan banyak juga wisatawan
mengantre di area tunggu untuk memesan dan
berfoto di tugu Kafe Gigi Susu. Kepadataniisering
mengganggu kenyamanan lalu lintas di jalan raya JI.
Batu bolong karena orang berlaldalang
menyebrang jalan dan berdiri di pinggir jalan.
Beberapa wisatawan bahkan berkumpul di lahan
restoran sekitar untuk berteduh dari panas siang
hari. Oleh kaena itu pengelola Kafe Gigi Susu perlu
mengatasi masalah ini dengan memperbaiki sarana
dan infrastruktur ruang tunggu dan area antre yang
lebih luas dan nyaman agar kepadatan pelanggan
tidak mengganggu kenyamanan semua pihak,
termasuk usaha sekitar tetapterjaga.

Periklanan  dalam  bauran  promosi
merupakan bagian dari strategi promosi yang dapat
memanfaatkan influencer. Pemasaran suatu usaha
pariwisata yang memanfaatkan tokoh berpengaruh
di media sosial, dapat diartikan sebagai bentuk
promosi melalui periklanan. Hal ini sejalan dengan
tujuan pemanfaatan selebriti sebagaiinfluencer
dalam bauran promosi melalui periklanan
membawa pengaruh terhadap peningkatan minat
berkunjung wisatawan di suatu destinasi
khususnya wisata kuliner. Selebriti  sebagai
influencer dapat dimanfaatkan untuk memperkuat
daya tarik pada suatu destinasi yang masih
berkembang, khususnya bagi para pengelola usaha
wisata kuliner di Bali, demi meningkatkan
popularitas dan citra pariwisata Bali di kancah
global. Ketika destinasi dianggap autgik dan
memiliki hubungan dengan public figur, hal ini juga
mendorong loyalitas wisatawan, kunjungan ulang,
dan promosi dari mulut ke mulut, hal ini terbukti
mempengaruhi minat berkunjung wisatawan.

Minat berkunjung wisatawan terhadap
destinasi yang direkomendasikan selebriti muncul
dari keterikatan emosional. Menggunakan kerangka
kerja dari (Saura dan Garcia 2002) tentang
karakteristik citra Influencer dapat berkontribusi
dalam meningkatkan eksposur, membangun
kepercayaan pelanggan, serta menghasilkan konten
yang autentik dan menarik di bidang pariwisata dan
ekonomi kreatif Indonesia. Kepercayaan konsumen
terhadap selebriti sebagai influencer, selain
dipengaruhi penampilan fisik, juga berperan
penting dalam strategi promosi digital (van der
Veen & Song, 2010). Pada era ini, belum banyak
ditemui usaha pariwisata yang menerapkan
kolaborasi dengan seorang selebriti sebagai
influencer untuk membentuk citra positif bagi
perusahaannya. Sebab, keputusan wisatawan dalam
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memilih tempat liburan lebih sering dipengaruhi
oleh citra destinasi tersebut daripada pengetahuan
mereka mengenai kondisi nyata di lokasi wisata.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
mengenai identifikasi bauran promosi Kafe Gigi
Susu dan keterkaitanya terhadap pengaruh minat
berkunjung wisatawan ke Kafe Gigi Susu, Canggu,
Bali, dan cara pengelola Kafe Gigi Susu menyikapi
momentum popularitas nama Kafe Gigi Susu tetap
stabil di tengah banyaknya persaingan usaha wisata
kuliner khususnya di daerah wista Canggu.
Kemudian keterkaitan antara bauran promosi dan
minat berkunjung wisatawan merupakan salah satu
strategi pemasaran yang tepat di era digital saat ini.

Il. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitan merupakan tempat
terletaknya suatu lokasi di mangpeneliti melakukan
penelitian untuk mengolah dan memperoleh data
yang diperlukan untuk memenuhi syarat relevansi
data. Kafe Gigi Susu terletak di kawasan pesisir
selatan Pulau Bali, tepatnya dil. Pantai Batu Bolong
.18 ynh $AOA #Ai1ccOh
Kabupaten Badung, Provinsi Bali diperkirakan
sekitar 15-17 kilometer tergantung rute yang
dipilih. Perjalanan dari Bandara | Gusti Ngurah Rai
ke Kafe Gigi Susu memakan waktu sekitar 346
menit dengan kendaraan bermotor, mengingat
kondisi lalu lintas di Bali, khususnnya Kawasan
Canggu yang cenderung padat. Canggu sendiri
dikenal sebagai daerah wisata yang berkembang
pesat, dengan banyak kafe, restoran, hingga studio
yoga yang ramai dikunjungi wisatawan dan
ekspatriat.

Jenis pendekatan data yang digunakan
dalam penelitian skripsi ini  menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu metode penelitian yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian (Lexy
J. Moleong, 2005). Metode ini men&ap penjelasan
tentang perilaku, persepsi, dan motivasi secara
komprehensif dalam konteks tertentu, dengan
memanfaatkan  berbagai pendekatan alami.
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai suatu
metode yang memanfaatkan data deskriptif, baik
dalam bertuk tulisan maupun lisan, yang berasal
dari individu dan pelaku usaha yang dapat diamati.
Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan dan
menganalisis fenomena yang terjadi pada individu
atau kelompok, termasuk peristiwa, dinamika
sosial, sikap, keyakinanserta persepsi.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu, Data Primer dan Data Sekunder.
Proses pengumpulan data primer melibatkan
interaksi langsung antara peneliti dan subjek
penelitian, yang memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan
akurat mengenai fenomena yang diteliti. Data
primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari
sumbernya melalui wawancara, survei, dan metode

+ A

serupa. Sumber data ini mencakup narasumber
yang bersangkutan antara lain pengelola kafe Gigi
Susu, kanawan kafe Gigi Susu, dan wisatawan. data
sekunder terkait sistem pengelolaan Kafe Gigi Susu
diambil riwayat wawancara dengan owner Kafe Gigi

Susu yang sudah pernah dilakukan oleh media
koneksi dan kolaborasi dalam media social YouTube
dengan channel yang ernama @DXYARY.

Dalam proses pengumpulan data, menurut
(Sugiyono, 2016), untuk memastikan informan yang
dituju sesuai perlu langkah yang tepat dalam
penentuannya yaitu dengan menentukan informan
yang tepat. Adapun dalam penentuan informan yang
dibutuhkan oleh peneliti melalu teknik wawancara
semi terstruktur, observasi langsung, dokumentasi,
dan studi kepustakaan.

$AT Al 1T AOT AA PAT cOi POI Al
OAEOEE DPAT Al DOAHT EB GHE OEARIT DI E
DAI EIl EEAT OOAEAE OEAAE AEI A
OAAAT EET UAh DAT Al EOE |1 AT AOAT
UAT C EAOOO AEDAT OEfE AAIAGATAAI
EOEOAOEA UAT ¢ DATOEI C UAEO
ARORADBET ChOGAT 50BDAAOCET T Al
7TEOAOAxAT $11 AOCOGEB AAT OPDOAC
$ATA 08 400T8R@OPIcOEGEq OAl DI EI
OAET EE DPAT CAI AEIT AT OAI PA1T UA
DAT Al EOE EIT CEI i AT AOCAOEAT
EAOAEOAOEOOEE OAOOGAT OO UAITC
O1 OOE bAT Al EOEAT 8

Teknik analisis data dalam penelitian yang
sejalan dengan "Metode Penelitian Kualitatif" (Lexy
J. Moleong, 2016) menjelaskan bahwa analisis data
merupakan suatu proses yang melibatkan
pemeriksaan menyeluruh terhadap berbagai cara
pengumpulan data penelitan, seperti catatan
lapangan, dokumen, dan rekaman. Proses ini
bertujuan untuk mencapai pemahaman yang lebih
mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.
Penelitian menggunakan teknik analisis data
Analysis Interactive ModelMiles and Huberman
(2014) dalam Kojongian, dkk (2022).Miles dan
Huberman memberikan gambaran bahwa analisis
terdiri dari empat alur kegiatan yaitu; pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geografis Desa Canggu

Kondisi geografis Desa Canggu terletak di
Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, Provinsi
Bali sebagai lokasi Kafe Gigi Susu terletak di tengah
kawasan wisata Canggu. Desa Canggu memiliki
detail luas wilayah yaitu 418,52 km2 atau sama
dengan 7,43% di darégan wilayah-wilayah Bali.
Secara geografis, Desa Canggu berada di perbatasan
dengan wilayah:

a. Wilayah Utara : Desa Dalung, Kuta Utara

b. Wilayah Selatan: Samudera Indonesia

c. Wilayah Timur :Desa Tibubeneng,

Kelurahan Kerobokan, Kuta Utara
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d. Wilayah Barat
Utara

: Desa Pererenan, Kuta

Kondisi Demografis Kafe Gigi Susu

Kondisi demografis Kafe Gigi Susu, Canggu, Bali
menunjukkan karakteristik segmentasi sosial yang
jelas antara wisatawan domestik dan mancanegara,
yang membedakan, dengan focus pada segmentasi
demografis dan segmentasi perilaku wisatawan. Hal
ini bertujuan agar perusahaan memahami target
audiens mereka secara lebih mendalam, sehingga
dapat mengembangkan produk, layanan, dan
kampanye pemasaran yang lebih sesuai dengan
kebutuhan  dan  preferensi  masingmasing
wisatawan.

Pelanggan Kafe Gigi Susu didominasi oleh
wisatawan generasi muda dari luar Bali, dengan
persentase sekitar 50% merupakan wisatawan
domestik, terutama dari Jakarta, dan persentase
sekitar 20% wisatawan mancanegara, terdapat juga
pelanggan dari penduduk aslBali yang merupakan
mahasiswa.  Seiring  bertambahnya  jumlah
wisatawan yang berkunjung, pengelola kafe
melakukan inovasi baru dengan membangun
ruangan dine-in yang nyaman dengan dua lantai,
lantai atas diperuntukkan bagi para wisatawan
digital nomad.

Kondisi keramaian wisatawan yang
berkunjung yang antusias rela mengantre dan
menunggu dalam daftar tungguwaiting list untuk
mendapatkan giliran menikmati berbagi menu
makanan dan minuman di areadine-in. Antrean
yang panjang ini menunjukkan tingginya minat
serta popularitas Kafe Gigi Susu sebagai industri
kuliner yang sedang tren. Selain menikmati sajian
kopi dan makanan, banyak wisatawan yang
berkunjung juga memanfaatkan kesempatan untuk
berfoto di spot-spot ikonik yang ada di sekitar tugu.
Spotspot ini menjadi daya tarik tersendiri karena
menghadirkan latar belakang estetis yang kekinian
dan sangat cocok untuk dibagikan di media sosial.
Fenomena yang mencerminkan bagaimana Kafe Gigi
Susu tidak hanya sebagai tempat menikmati kuliner,
tetapi juga sebagai ruang sosial datifestyle yang
mampu mengakomodasi kebutuhan wisatawan
akan pengalaman yang unik dan berkesan di era
digital saat ini.

Kondisi Keramaian di Kafe Gigi Susu
(Sumber: Dokumentasi, 2025)

Kafe Gigi Susu memiliki kapasitas kursi di
ruang dine-in dalam perhitungan untuk lantai saty
dan lantai dua yaitu mencapai lebih dari 60 (enam
puluh) kursi, dengan ruangwaiting list yang dapat
menampung sekitar 20 (dua puluh) wisatawan yang
berkunjung. Selain itu, terdapat juga area antrian
untuk wisatawan yang ingintake awayproduk serta
yang mengantri untuk mendapatkan spot berfoto,
yang diperkirakan jumlahnya bisa mencapai lebih
dari 30 (tiga puluh) wisatawan yang berkunjung.
Namun, tidak semua wisatawan dapat memperoleh
tempat di ruang waiting list atau area antrian
tersebut, sehingga terdpat sejumlah wisatawan
yang diperkirakan dapat mencapai lebih dari 30
(tiga puluh) wisatawan yang berkunjung hanya
untuk mendapatkan giliran. Kondisi keramaian
wisatwan di Kafe Gigi Susu sangat fluktuatif yaitu
mengalami penurunan dan kenaikan setiap harinya,
bahkan seringkali melebihi perkiraan bagi
pengelola kafe. Kebijakan antrean untuk berfoto di
spot-spot ikonik ternyata belum cukup efektif
menertibkan wisatawan yang berkunjung dalam
jumlah yang besar. Saking padatnya, kondisi ini
seringkali menimbulkan gangguan terhadap
kenyamanan lalu lintas di sekitar area kafe, karena
pelanggan berbondongbondong menyebrang jalan
atau bergerak di pinggir jalan utama. Selain itu,
keramaian tersebut juga berdampak pada usaha
kuliner dan bisnis lain di sekitar kafe di mana
pelanggan atau pemilik usaha mungkin saja merasa
terganggu akibat keramaian, bahkan terkadang
menghambat akses jalan masuk ke tempat usaha
mereka. Situasi ini menuntut adanya tindakan lebih
lanjut terhadap pengelolaan wisatawan yang
berkunjung dan regulasi yang lebih ketat dan
terstruktur agar aktivitas kafe Gigi Susu dapat
berjalan lancar tanpa merugikan dan mengganggu
kenyamanan produktivitas lingkungan bisnis di
sekitarnya. Hal ini diungkapkan langsung oleh salah
satu staff Kafe Gigi Susu.

Postingan Penggemar Gavin Casalegno di platform
Tiktok.
(Sumber: Tiktok, 2024)

Wisatawan menurut usia dibagi menjadi
beberapa kategori, mulai dari usia 20 tahun hingga
35 tahun yang merupakan pengguna aktif sosial
media memiliki ketertarikan hanya memenuhi
lifestyle mengikuti tren, wisatawan internasional
yang biasanya melakukan transaksional dan eksplor
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